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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN PENELITIAN
A. Kajian Pustaka

1. Konsep Ketunagrahitaan
a. Pengertian 
 Tunagrahita adalah salah satu anak yang memiliki kebutuhan khusus. Istilah yang biasa digunakan untuk menyebut mereka yang tingkat kemampuan intelektualnya di bawah rata-rata. Menurut Effendi (2005: 110) bahwa anak tunagrahita adalah “anak yang mengalami taraf kecerdasan yang rendah sehingga untuk meniti tugas perkembangan ia sangat membutuhkan layanan pendidikan dan bimbingan khusus”. Sedangkan Amin (1995: 17) mengemukakan bahwa  ”anak tunagrahita adalah anak yang fungsi inteleknya di bawah rata-rata bersama dengan kekurangan dalam adaptasi tingkah laku yang terjadi pada masa perkembangan”.

Istilah tunagrahita diperuntukkan kepada mereka yang mengalami keterbelakangan mental atau mereka yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. Keterbelakangan mental yang dialami oleh anak tunagrahita berdampak pada hampir keseluruhan aspek kehidupan, misalnya; kesulitan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan di mana dia berada, kesulitan dalam berpikir secara abstrak. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kirk dan Gallegher (Amin, 1995: 16) bahwa: ”Tunagrahita mengacu pada fungsi intelek umum yang nyata berada di bawah rata-rata yang berdampak pada kekurangan dalam adaptasi tingkah laku dan berlangsung dalam masa perkembangan”.

Anak tunagrahita ringan adalah salah satu golongan atau klasifikasi dari anak tunagrahita yang tarafnya masih ringan dan masih mempunyai kemampuan untuk dididik secara sederhana sesuai dengan kemampuannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Suparlan (1983: 6) yang menyatakan bahwa ”anak tunagrahita ringan atau anak tunagrahita mampu didik adalah anak yang masih dapat dididik tentang tugas-tugas dalam bidang sosial dan intelektual sampai batas-batas tertentu”.

Merujuk pada beberapa pengertian mengenai anak tunagrahita ringan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan anak tunagrahita ringan adalah anak yang perkembangan mentalnya rendah apabila dibandingkan dengan anak sebaya lainnya ia mempunyai  rentang IQ 50 – 70. Mereka masih memiliki potensi yang dapat berkembang dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
b.  Klasifikasi Anak Tunagrahita

Klasifikasi murid tunagrahita menurut PP No. 72 tahun 1991 (Amin, 1995: 22) bahwa tunagrahita dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: “tunagrahita ringan, tunagrahita sedang dan tunagrahita berat dan sangat berat”.

a) Tunagrahita ringan 

 Tunagrahita ringan adalah mereka yang memiliki kecerdasan dan adsaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembangn dalam bidang pelajaran akdemik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja, IQ murid tunagrahita ringan berkisar antara 50 – 70.
b) Tunagrahita sedang

Tunagrahita sedang adalah mereka yang memiliki kemmpuan intelektual umum dan adaptasi perilaku di bawah tunagrahita ringan.Mereka mampu memperoleh keterampilan mengurus diri, dapat mengadakan adaptasi sosial di rumah, sekolah, sekolah dan lingkungannya.IQ murid tunagrahita sedang berkisar antara 30 – 50.
c) Tunagrahita berat dan sangat berat

Tunagrahita berat atau sangat berat adalah murid yang hampir tidak memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, melakukan sosialisasi dan bekerja. IQ mereka kurang dari 30. 
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa murid tunagrahita ringan adalah murid yang masih dapat di didik secara minimal dalam bidang akademik. Tunagrahita sedang adalah murid yang masih dapat dilatih seperti keterampilan mengurus diri sendiri, dirumah, sekolah, dan lingkungannya. Tunagrahita berat dan sangat berat adalah murid yang hanya mampu dirawat. Segala sesuatunya memerlukan pertolongan orang lain seperti dalam mengurus diri sendiri.
c.  Karakteristik Tunagrahita Ringan

Kebanyakan murid tunagrahita memiliki ciri-ciri atau karakteristik dari segi fisik biasanya ukuran kepala terlalu kecil/besar, koordinasi gerakan kurang, segi sosial kurang mampu bergaul, juga kurang mampu mengurus diri sendiri sebagaimana halnya dengan anak normal.

Amin (1995: 37) mengemukakan karakteristik murid tunagrahita ringan sebagai berikut:
Karakteristik anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan katanya, mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat mengikuti pelajaran akademik. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak normal usia 12 tahun, sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan seperti itu. 
Lebih lanjut Alimin (2007: 6) menyatakan bahwa karakteristik anak tunagrahita dapat dilihat dari segi:
1) Fisik (penampilan)

a) Hampir sama dengan anak normal

b) Kematangan motorik lambat

c) Koordinasi gerak kurang

d) Anak tunagrahita berat dapat terlihat dengan jelas
2) Intelektual

a) Sulit mempelajari hal-hal akademik

b) Anak tunagrahita ringan, kemampuan belajarnya paling tinggi setaraf dengan anak normal usia 12 tahun dengan IQ antara 50-70

c) Anak tunagrahita sedang kemampuan belajarnya paling tinggi setaraf dengan anak normal usia 7, 8 tahun dengan IQ antara 30-50.

d) Anak tunagrahita berat kemampuan belajarnya setaraf dengan anak normal usia 3-4 tahun dengan IQ 30 ke bawah

3) Sosial dan Emosi

a) Bergaul dengan anak yang lebih muda

b) Suka menyendiri

c) Mudah dipengaruhi

d) Kurang dinamis

e) Kurang pertimbangan/kontrol diri

f) Kurang konsentrasi

g) Tidak dapat memimpin dirinya maupun orang lain

Gejala-gejala tersebut di atas bukan merupakan suatu gejala yang stabil sehingga tidak selalu tampak pada mereka yang tunagrahita, mungkin saja ada murid yang sanggup mengendalikan penilaian moril dan tidak mudah disugesti. Mungkin juga ada yang sanggup mengadakan abstraksi, asal lingkungan disekitarnya memberikan dukungan, motivasi dan reward. 
d. Masalah yang Dihadapi Anak Tunagrahita
Anak tunagrahita memiliki berbagai masalah di dalam perkembangannya yakni masalah belajar, masalah penyesuaian diri, gangguan bicara dan bahasa dan masalah kepribadian sehingga dalam proses akademiknya akan mengalami hambatan. Menurut Astati (2010: 23) bahwa kemungkinan-kemungkinan permasalahan anak tunagrahita dalam konteks pendidikan, di antaranya adalah:
1) Masalah kesulitan dalam kehidupan sehari-sehari

Masalah  ini berkaitan dengan kesehatan dan pemeliharaan diri dalam kehidupan sehari-hari, mereka banyak mengalami kesulitan apalagi yang termasuk kategori berat dan sangat berat dalam melakukan kehidupan sehari-harinya sangat memerlukan bimbingan. 

2) Masalah kesulitan belajar

Dapat disadari bahwa dengan keterbatasan kemampuan berfikir mereka tidak dapat dipungkiri bahwa mereka sudah tentu mengalami kesulitan belajar, yang tentu pula kesulitan tersebut terutama dalam bidang pengajaran akademik.
3) Masalah penyesuaian diri

Masalah ini berkaitan dengan masalah atau kesulitan dalam hubungannya dengan kelompok maupun individu di sekitarnya. Disadari bahwa kemampuan penyesuaian diri dengan lingkungan sangat dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan. 
4) Masalah penyaluran tenaga kerja

Secara empirik dapat dilihat bahwa kehidupan anak tunagrahita cenderung banyak yang masih menggantungkan diri kepada orang lain terutama kepada keluarga (orangtua) dan masih sedikit sekali yang sudah dapat hidup mandiri, inipun masih terbatas pada anak tunagrahita ringan.
5) Masalah kepribadian dan emosi

Memahami  akan kondisi karakteristik mentalnya, nampak jelas bahwa anak tunagrahita kurang memiliki kemampuan berpikir, keseimbangan pribadinya kurang konstan/labil, kondisi yang demikian itu dapat dilihat pada penampilan tingkah laku sehari-hari.

6) Masalah pemanfaatan waktu luang 

Adalah wajarnya  untuk tunagrahita dalam tingkah lakunya sering menampilkan tingkah laku nakal. Dengan kata lain bahwa anak-anak ini berpotensi untuk mengganggu ketenangan lingkungannya, apakah terhadap benda-benda ataupun manusia di sekitarnya, apalagi mereka yang hiperaktif.

Melihat pernyataan tentang permasalahan anak tunagrahita ringan di atas yaitu adanya permasalahan dalam menjaga kesehatan dan pemeliharaan diri dalam kehidupan sehari-hari seperti cara makan, menggosok gigi, memasang tali sepatu dan lain-lain, maka perlu program khusus untuk melatih dan membimbing anak tentang kemampuan-kemampuan tersebut, program tersebut dinamakan bina diri.

2.  Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
a.  Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

Dari segi istilah yang digunakan Ilmu Pengetahuan Alam  atau Ilmu Pengetahuan alam itu berarti ilmu tentang pengetahuan alam, ilmu itu artinya suatu pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu yaitu rasional dan obyektif.

Menurut Nash (Darmojo, 1992: 3) bahwa:

Ilmu Pengetahuan alam itu suatu cara atau metode untuk mengamati alam, dunia ini bersifat analitis, lengkap, cermat, serta menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena yang lain sehingga keseluruhannya membentuk suatu persefektif yang baru tentang obyek yang diamatinya.
Selanjutnya Bernal (Darmojo, 1992: 4) mengemukakan bahwa:

Ilmu Pengetahuan alam dapat dipandang sebagai (1) Institusi, (2) Metode, (3) Kumpulan Pengetahuan, (4) Suatu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan produksi, (5) Slah satu faktor penting yang baru mempengaruhi sikap dan pandangan manusia terhadap alam.

Dari beberapa uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa Ilmu pengetahuan alam dapat dipandang sebgai faktor yang dapat mengubah sikap dan pandangan manusia terhadap alam semesta, dari sudut pandang mitologis menjadi sudut pandang ilmiah.
b.  Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

Fungsi Pembelajaran IPA atau SAINS di sekolah dasar termasuk di SDLB  adalah :

1. Menguasai konsep IPA/SAINS dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikan ke sekolah yang lebih tinggi
2. Mengembangkan keterampilan proses
3. Mengembangkan sikap ilmiah
4. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang saling mempengaruhi antara IPA/SAINS, lingkungan, teknologi dan masyarakat.
5. Mengembangkan kesadaran tentang adanya keteraturan alam

Sedangkan tujuan pembelajaran IPA/SAINS adalah agar peserta didik memperoleh kemampuan sebagai berikut :

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.
 c.  Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

Depdiknas (2006: 118) mengemukakan bahwa ruang lingkup mata pelajaran IPA untuk SDLB meliputi aspek-aspek sebagai berikut : “(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu, manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan (2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya”.
3.  Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran untuk informasi dari seseorang kepada penerimanya. Pesan atau sesuatu yang disampaikan oleh pemesan kepada penerima semestinya sama dengan yang dimaksud oleh pemberi pesan.

Pengertian tentang media sangat banyak dikemukakan oleh para ahli terutama bergerak dalam dunia pendidikan. Hamalik (Karim, 2007: 5) mengatakan bahwa: “media pendidikan adalah alat atau metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka mendeteftifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan murid dalam proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah.” Sedangkan Education Association (NEA)  (Asnawir dan Usman, 2002: 11)  mendefinisikan bahwa “media sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional”.
Batasan lain dikemukakan Arsyad (2002: 3) bahwa “media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju”.
Berbagai pengertian tentang media dan media pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan baik yang berupa materi pembelajaran maupun bentuk lainnya dari seorang guru kepada murid selama kegiatan belajar mengajar sehingga terjadi perubahan tingkah laku pada diri murid. Demikian juga pada pembelajaran murid tunagrahita ringan alat bantu memegang peranan penting.
b. Klasifikasi Media Pembelajaran
Sampai saat ini pengklasifikasian media pembelajaran yang dilakukan oleh para ahli berdasarkan berbagai pertimbangan, antara lain; kemudahan memperoleh dan menggunakan media, nilai ekonomis media, dan kesederhanaan media. Menurut Schram (Sadiman, dkk., 2008: 27) media dapat dibedakan menjadi; “(a) media rumit dan mahal, (b) media sederhana dan murah, (c) media menurut daya liputnya (media massal, media kelompok, dan media individual)”. 

Berdasarkan penggunaannya, media dibedakan menjadi (portabilitas, kesesuaiannya untuk di rumah, kesiapan setiap saat dapat digunakan, dapat tidaknya laju penyampaiannya dikontrol, kesesuaiannya untuk belajar mandiri, dan kemampuannya untuik memberikan umpan balik). Pengelompokan lainnya menurut Allen (Sadiman, dkk., 2008: 27) berdasarkan “fungsi media dan tujuan belajar yang hendak dicapai”.

Pengklasifikasian yang telah dikemukakan di atas mengungkapkan karakteristik atau ciri-ciri khas suatu media berbeda menurut tujuan atau maksud pengelompokannya. Karakteristik media yang sering dipergunakan dalam proses belajar mengajar menurut Sadiman (2008: 24-25), sebagai berikut:
1) Papan Tulis dan Papan Planel

Papan tulis dan papan planel merupakan peralatan tradisional yang sangat diperlukan keberadaannya di kelas. Alat itu cocok dipergunakan untuk semua tingkatan pendidikan.
2) Media Grafis

Media grafis tergolong media visual (pandang) yang menyalurkan pesan dari sumber ke penerima dengan mengandalkan indera penglihatan, seperti alat peraga audiovisual, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, gambar dan peta.

3) Media Audio-Visual (Pandang-Dengar)

Media audio berkaitan dengan pendengaran dan penglihatan. Pesannya dituangkan dalam bentuk auditif. Media ini memiliki perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Yang termasuk dalam alat peraga ini antara lain: radio, alat perekam pita magnetik dan CD dan laboratorium bahasa.

4) Media Proyeksi Diam

Media proyeksi diam (still ployectid medium) adalah alat untuk menyalurkan pesan dengan cara diproyeksikan dengan proyektor agar dapat dilihat oleh sasaran. Berbagai jenis media proyeksi diam, antara lain: film bingkai (slide), film rangkai (strip), overhead proyektor, proyektor opaque, tachitoscope, micropojection dan microfilm.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai macam media yang dapat di gunakan dalam pembelajaran sesuai dengan karakteristik media tersebut, dalam hal ini salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA yakni dengan penggunaan media gambar seri.
c. Prinsip-prinsip Penggunaan Media

Dalam meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah agar lebih mampu menarik perhatian murid semestinya memperhatikan beberapa prinsip penggunaan media agar tidak terjadi kesalahan dalam mengambil keputusan di dalam pemilihan media yang tepat. Seperti yang dijelaskan oleh Ahmad, K (2007: 22) bahwa media yang akan digunakan berdasarkan prinsip-prinsip berikut ini:

1) Media harus selalu konsisten dengan tujuan pengajaran yang akan dicapai
2) Media harus selalu disesuaikan dengan metode mengajar yang digunakan oleh guru
3) Media harus selalu disesuaikan dengan kemampuan dan gaya belajar murid
4) Media harus dapat dipilih secara objektif dan bukan kesenangan pribadi pemakai
5) Media harus selalu disesuaikan dengan biaya yang tersedia
6) Media dipengaruh oleh kondisi fisik lingkungan
7) Tidak ada satupun media yang paling baik untuk semua tujuan pengajaran
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa agar tidak terjadi kesalahan persepsi di dalam menentukan media yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar maka perlu memperhatikan beberapa prinsip penggunaan media.
d. Media Dalam Proses Belajar Mengajar Murid Tunagrahita Ringan
Salah satu tugas professional yang harus diemban oleh setiap guru adalah kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar. Untuk mengelola kegiatan kegiatan belajar mengajar tersebut faktor yang turut berperan, antara lain penguasaan materi pelajaran, keterampilan menggunakan variasi metode pengajaran, dan pemanfaatan media poembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.

Penggunaan media dalam pengajaran pada hakekatnya itu bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengajaran. Dengan pemanfaatan media murid diharapkan dapat menggunakan alat inderanya untuk mengamati, mendengar, merasakan, dan meresapi yang ada akhirnya memiliki sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu sebagai hasil belajar.
Hamalik (Arsyad, 2002: 25) merincikan tujuh manfaat media dalam pembelajaran, yaitu:

(1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme, (2) Memperbesar perhatian siswa (3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap, (4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa, (5) menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar hidup (6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa, (7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran IPA akan sangat efektif jika terapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran serta memperhatikan karakter dan kebutuhan murid tunagrahita ringan.
4.  Media Gambar Berseri

a. Pengertian Gambar Berseri

Media yang dimaksud dalam kajian ini adalah media gambar seri dalam pembelajaran yang hanya mempunyai unsur gambar, berupa gambar seri sebagai media visual. 
Sapari (Hasnindah, 2011: 8) mengemukakan bahwa: “media gambar seri merupakan serangkaian gambar yang terdiri dari beberapa gambar yang menceritakan suatu kesatuan cerita yang dapat dijadikan alur pemikiran siswa, setiap gambar dapat dijadikan sebagai panduan dalam memahami isi sebuah pesan”. 
Pendapat di atas menegaskan bahwa media gambar seri adalah media yang berisi gambar-gambar berseri, di mana setiap gambar memiliki kaitan antara satu dengan yang lainnya. Masing-masing gambar dalam media gambar seri mengandung makna adanya alur dalam suatu cerita secara bergambar yang harus disusun dengan baik. Jadi, penyusunan gambar harus sesuai dengan alur cerita yang seharusnya sehingga mengandung makna tertentu, dan gambar-gambar tersebut dapat dibuat dalam bentuk cerita atau karangan yang menarik. 
Media pembelajaran yang dibuat oleh guru berupa gambar seri yang merupakan media yang sangat sederhana, harganya murah, cara membuatnya mudah, pengoperasiannya tidak memerlukan tenaga ahli atau khusus, serta dapat dijangkau semua pihak. Meskipun media gambar seri masih tergolong media yang sangat sederhana akan tetapi dipandang oleh penulis sebagai salah satu media atau wahana yang penting dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPA khususnya dalam materi mengenal perubahan yang terjadi pada pertumbuhan hewan.
Wright (Asnawir & Usman, 2002: 23) mendefinisikan media gambar seri sebagai urutan gambar yang mengikuti suatu percakapan dalam hal memperkenalkan atau menyajikan arti yang terdapat pada gambar dan memberikan latar belakang yang dapat dipercaya. Media ini dapat memberikan aksi disusun dalam satu seri yang menghasilkan suatu percakapan atau cerita. 

Gambar seri biasa disebut dengan istilah gambar bersambung. Media gambar seri merupakan media grafis yang digunakan untuk menerangkan suatu rangkaian perkembangan, sebab setiap seri media gambar bersambung dan selalu terdiri dari sejumlah gambar. Gambar-gambar tersebut membentuk suatu cerita apabila gambar-gambar dipadukan dan diurutkan secara sistematis sehingga menjadi urutan cerita yang bermakna dan memiliki arti.
Gambar seri merupakan kumpulan gambar yang menunjuk satu peristiwa yang utuh. Gambar tersebut bisa dalam bentuk kartu yang terpisah atau dalam satu lembaran yang utuh. Cara menggunakannya bisa satu-satu atau sekaligus ditunjukkan kepada siswa, tergantung materi yang akan disampaikan.
Menggunakan gambar dalam pembelajaran sering kita lakukan, selain memang menarik perhatian, di dalam gambar juga terdapat pesan yang ingin disampaikan. Gambar juga termasuk pada media yang sederhana, tetapi sangat banyak digemari. Dengan gambar, anak mampu mempersepsikan apa yang mereka lihat. Gambar seringkali kita temukan dalam majalah, surat kabar, dan buku pelajaran ataupun dalam iklan suatu produk di persimpangan jalan. Bentuk penggunaan media gambar juga berbagai macam, di antaranya adalah bentuk orang, dan benda, semuanya mempunyai maksud dan tujuan.

Sadiman (2008: 29) mengemukakan bahwa “gambar merupakan media umum yang sering digunakan serta dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana yang sifatnya konkrit dan realistis menunjukkan pokok permasalahan tertentu”. Fungsi penggunaan media gambar adalah merupakan media visual yang dapat berfungsi untuk mengantar atau meneruskan informasi (pesan). Selain pengertian di atas Kurniasih (2005: 22) menyatakan bahwa “suatu alat berupa lukisan atau ilustrasi dua dimensi yang tidak diproyeksikan”. Berseri merupakan suatu rangkaian atau alur cerita. Biasanya berseri disertai gambar. Gambar diperlihatkan kepada anak, kemudian gambar dijelaskan secara detail, sehingga selain melihat, anak juga paham mengenai alur cerita dari gambar tersebut, sehingga pesan yang tersampaikan akan lebih dipahami.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar berseri ialah media visual dua dimensi yang sifatnya semi konkrit dan realistis yang didalamnya merupakan suatu rangkaian atau alur cerita sehingga pesan yang ingin disampaikan mudah dimengerti.
b. Manfaat Media Gambar Berseri
Media gambar berseri harus dirancang sedemikian rupa dan dipilih dengan tepat sesuai dengan wacana yang akan diberikan kepada murid sehingga dapat menimbulkan daya tarik pada murid dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut Kurniasih (2005: 23) manfaat dan kelebihan gambar mempunyai sejumlah aplikasi dalam pengajaran yaitu:

1) Penggunaan gambar dapat merangsang minat atau perhatian siswa.

2) Gambar-gambar yang dipilih dan diadaptasikan secara tepat membantu siswa memahami dan informasi.

3) Gambar-gambar dengan garis sederhana seringkali dapat lebih efektif sebagai penyampaian informasi dibanding dengan gambar fotografi yang sebenarnya.

4) Warna dalam gambar biasanya menimbulkan masalah sekalipun gambar berwarna lebih memikat perhatian siswa pada yang hitam putih, namun tidak selalu gambar berwarna merupakan pilihan terbaik untuk mengajar atau belajar satu studi memberi saran agar menggunakan warna yang seharusnya realistik dan bukan sekedar demi memakai warna saja.
Beberapa kelebihan dari gambar berseri di dalam proses pembelajaran diantaranya:

1) Sifatnya semi konkrit, gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal lainnya.

2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu tidak semua benda, obyek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu peristiwa yang terjadi di masa lampau, kemarin atau bahkan semenit yang lalu.

3) Harganya murah dan mudah digunakan.
Gambar berseri adalah gambar yang menampilkan peristiwa cerita sesuai dengan alurnya. Fungsi utama gambar adalah lebih mendekati pengamatan dan memberikan arti yang konkret. Dengan bantuan gambar siswa dapat menghubungkan antara arti yang terdapat pada uraian dengan gambar, sehingga pemahaman semakin utuh, konkret dan mendetail. Gambar yang baik adalah gambar berseri atau gambar susun karena terdiri atas suatu rangkaian cerita dengan kompleksitas gambar yang bervariasi dan disesuaikan dengan kemampuan berpikir siswa.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa gambar berseri dapat membantu siswa dalam memahami konsep pertumbuhan pada hewan dan dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Gambar berseri dapat berfungsi sebagai sumber inspirasi, merangsang imajinasi dan mencetuskan alur cerita yang diinginkan. Dengan demikian penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan stimulus minat dan motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran yang baik.
c.  Syarat-Syarat Memilih Media Gambar Seri
Memperhatikan kecocokan media yang akan digunakan dari sudut kemampuan media untuk menyampaikan komunikasi yang diinginkan merupakan salah satu pertimbangan dalam memilih media pembelajaran. Supaya media gambar seri mencapai tujuan yang maksimal sebagai alat visual, maka gambar itu harus dipilih menurut syarat-syarat tertentu. Asnawir & Usman, (2002: 25) Syarat-syarat tersebut adalah:

1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
2) Gambar harus autentik, artinya menggambarkan situasi yang serupa jika dilihat dalam keadaan sebenarnya.
3) Sederhana, sehingga tampak poin-poin pokoknya.
4) Gambar mengandung unsur artistik, yang meliputi komposisi, pewarnaan, teknik.
5) Gambar sebaiknya mengandung unsur gerak atau perbuatan, gambar yang tidak menunjukkan objek dalam keadaan diam tetapi memperlihatkan aktivitas tertentu.
6) Memudahkan pencapaian tujuan tidak harus bagus, sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Basyiruddin (Usman dan Asnawir, 2002: 26) memberikan petunjuk dalam hal pemilihan gambar, salah satunya yaitu media gambar seri yakni sebagai berikut:

1) Keaslian gambar, sumber yang digunakan hendaklah menunjukkan keaslian atas situasi yang sederhana. 
2) Kesederhanaan, terutama dalam menentukan warna akan menimbulkan kesan tertentu, mempunyai nilai estesis secara murni dan mengandung nilai praktis. 
3) Bentuk item, diusahakan agar anak memperoleh tanggapan yang tepat tentang objek-objek dalam gambar. 
4) Gambar yang digunakan hendaklah menunjukkan hal sedang dibicarakan atau yang sedang dilakukan. 
5) Harus diperhatikan nilai fotografinya, biasanya anak-anak memusatkan perhatian pada sumber-sumber yang lebih menarik. 
6) Segi artistik juga perlu diperhatikan, penggunaannya harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai.
       d.  Langkah – Langkah  Pembelajaran  dengan Media Gambar Seri 
Bertolak dari yang dikemukakan oleh para ahli mengenai pengalaman belajar lebih banyak diperoleh melalui indera lihat, maka dalam proses belajar-mengajar diupayakan penggunaan media visual sebagai alat bantu penyampaian materi pelajaran. Dapat dikatakan bahwa penggunaan media dalam pengajaran khususnya media gambar akan sangat membantu mempercepat pemahaman atau pengertian dari murid sebagai peserta didik. Adapun langkah – langkah  penggunaan  media gambar seri sebagai sebuah media menurut Kurniasih (2005: 25) adalah sebagai berikut:

1) Menetapkan  tujuan mengajar dengan menggunakan  alat peraga, dalam hal ini merumuskan  tujuan pembelajaran

2) Persiapan guru, pada fase ini guru memilih  dan menerapkan  alat peraga  mana yang  akan digunakan  untuk mencapai  tujuan  pembelajaran

3) Persiapan  kelas,  siswa satu kelas  harus mempunyai  persiapan  sebelum mereka menerima  pelajaran  dengan menggunakan alat peraga

4) Langkah  penyajian  pelajaran  dan  peragaan.  Guru harus  memilih  keahlian  dan keterampilan  yang baik  dalam menggunakan  alat peraga

5) Langkah kegiatan belajar.  Pada langkah ini  hendaknya  mengadakan  kegiatan  belajar sehubungan  dengan menggunakan alat peraga.

e. Kriteria Pemilihan Media Untuk Mengajar Murid Tunagrahita Ringan
Sudjana dan Rivai (2009: 4-7) mengemukakan bahwa memilih media untuk kepentingan pembelajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1) ketetapan dengan tujuan pembelajaran; artinya media pembelajaran dipilih atas dasar tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 

2) dukungan terhadap isi bahan pembelajaran; artinya bahan pembelajaran yang besifat fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami murid.

3) kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat oleh guru pada saat mengajar. 

4) keterampilan guru menggunakan; apa pun jenis media yang diperlukan, syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran. 

5) tersedia waktu untuk menggunakannya; media tersebut dapat bermanfaat bagi murid selama pembelajaran berlangsung.

6) sesuai dengan taraf berpikir murid; memilih media untuk pendidikan dan pembelajaran harus sesuai dengan taraf berpikir murid, sehingga dapat dipahami oleh murid.

Beberapa kriteria pemilihan media di atas dapat di jadikan pedoman atau penuntun bagi guru murid tunagrahita ringan  tentang pentingnya pemanfaatan media dalam proses belajar mengajar murid tunagrahita ringan, maka guru hendaknya merencanakan terlebih dahulu dengan memperhatikan hambatan yang dimiliki murid tunagrahita ringan, tujuan apa yang hendak dicapai, yang dilandasi dengan kriteria pemilihan media tersebut.

Media kartu gambar seri merupakan salah satu media pembelajaran di kelas. Penggunaan media kartu gambar seri pada murid tunagrahita ringan dianggap sebagai media yang tepat dan akan memberikan hasil yang optimal, apabila digunakan secara tepat dan disesuaikan dengan kondisi yang dialami murid tunagrahita ringan. Dengan menggunakan media kartu gambar seri dalam pembelajaran IPA memudahkan murid tunagrahita untuk melakukan dan memahami konsep pertumbuhan pada hewan.

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru perlu mempertimbangkan penggunaan media pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual muridnya. Meskipun tidak ada metode dan strategi yang terbaik dan paling efektif diantara metode pengajaran lainnya untuk segala macam tujuan pengajaran. Pemberian contoh berupa gambar merupakan salah satu metode yang dipilih dengan alasan bahwa gambar mudah dipahami secara langsung maksud dan tujuan dari gambar tersebut. 

f. Ciri-Ciri Gambar yang Baik dan Peranannya dalam Pembelajaran IPA bagi Murid Tunagrahita Ringan

Gambar yang baik yang dapat digunakan sebagai sumber belajar adalah yang memiliki ciri-ciri sebagaimana yang dikemukakan oleh Sadiman (2008: 219), yaitu:

1. Dapat menyampaikan pesan atau ide tertentu.
2. Memberi kesan kuat 
3. Merangsang orang untuk melihat untuk ingin mengungkapkan tentang obyek-obyek dalam gambar.

4. Berani dan dinamis

5. Ilustrasi tidak terlalu banyak,tetapi menarik dan mudah dipahami.

Adapun media gambar seri yang digunakan dalam penelitian ini akan dibuat sedemikian rupa dalam sebuah instrumen pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan pemahaman murid dalam belajar. Materi yang dituangkan dalam bentuk gambar mengacu pada keseharian anak dan dirancang berdasarkan kreativitas guru/peneliti dengan menggunakan bahan yang sifatnya mudah ditemukan dengan tanpa mengeluarkan banyak biaya seperti kertas karton yang di potong dengan ukuran tertentu misalnya (12 x 8 cm), kemudian ditempel dengan gambar sesuai dengan tema pembelajaran IPA pada aspek mengenal perubahan yang terjadi pada pertumbuhan hewan. Seri cerita dapat dikaitkan dengan keseharian anak sehingga anak mudah mengerti materi yang diberikan. Media gambar seri memiliki kelebihan karena pembuatannya tidak membutuhkan waktu yang lama sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan efektif. 
Penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran IPA pada aspek mengenal perubahan yang terjadi pada pertumbuhan hewan, tentunya akan diaplikasikan dengan memperkenalkan cara mengenal perubahan yang terjadi pada pertumbuhan hewan yang berbeda-beda, misalnya pertumbuhan dari anak ayam hingga ayam dewasa. Adapun contoh penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran IPA pada aspek mengenalkan perubahan yang terjadi pada pertumbuhan hewan pada murid tunagrahita ringan, sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Seri/Urutan Pertumbuhan Hewan dari Kecil Sampai Besar
Mengamati gambar di atas dapat menjelaskan bahwa hewan dari hari ke hari mengalami perubahan tubuh yang semakin bertambah besar. Ini berarti hewan mengalami pertumbuhan. Ayam yang mengalami pertumbuhan, saat baru menetas (Umur 1 Minggu), bulu ayam masih sangat lembut. Bentuk tubuhnya sangat kecil dan suaranya sangat kecil seperti menciap-ciap. Setelah beberapa minggu atau beberapa bulan, bulu halusnya mulai hilang, berganti dengan bulu yang lebih tebal dan suaranya pun berubah lebih besar. Beberapa bulan hingga berumur setahun, ayam menjadi dewasa dan memiliki jengger di atas kepalanya. Suaranya juga berubah, ayam betina berkotek dan ayam jantan berkokok.
B.  Kerangka Pikir


Pembelajaran ilmu pengetahuan alam merupakan pengetahuan yang sangat rumit dan abstrak. Oleh karena itu pembelajaran ilmu pengetahuan alam memiliki tingkat kerumitan dan keabstrakan menyebabkan murid memiliki kecenderungan menghindar dari ilmu pengetahuan alam. Karena mengingat pembelajaran dalam ilmu pengetahuan alam membutuhkan banyak pengamatan/praktek maupun proses visualisasi dalam pembelajaran, yang mana semua itu membutuhkan kejelihan dan pikiran untuk menyelesaikannya. 

Mengamati fakta yang terjadi pada anak tunagrahita ringan kelas VIII, yakni rendahnya hasil pembelajaran yang diperoleh murid dalam pembelajaran IPA, khususnya pada aspek pertumbuhan pada hewan, menjadi sebuah permasalahan serius yang perlu ditemukan solusinya. Olehnya itu perlu diberikan suatu media yang tepat dan dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar IPA murid tunagrahita ringan. 



Penggunaan media gambar berseri merupakan media yang baik untuk digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPA. Guru dituntut untuk lebih banyak menampilkan media yang mampu menarik perhatian murid serta media yang mudah dipahami oleh murid sehingga kebutuhan murid tunagrahita ringan dapat terpenuhi, khususnya dalam mengenal perubahan yang terjadi pada pertumbuhan hewan.


Diharapkan dengan penggunaan media gambar seri, kegiatan belajar mengajar murid tunagrahita ringan dapat efektif dan efisien serta membangkitkan minat belajar murid karena melibat aktivitas visual murid dengan menggunakan gambar-gambar seri. Sehingga pada akhirnya dapat mengembangkan potensi yang ada pada diri murid tunagrahita dan mencapai hasil belajar yang baik dalam bidang akademik khususnya bidang mata pelajaran IPA. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar skema kerangka pikir sebagai berikut:   




Gambar 2.2. Skema Kerangka Pikir Penelitian
C. Pertanyaan Penelitian
    Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar murid tunagrahita ringan kelas VIII di SLB Negeri Batu Merah Ambon sebelum penggunaan media gambar berseri?

2. Bagaimana hasil belajar murid tunagrahita ringan kelas VIII di SLB Negeri Batu Merah Ambon sesudah penggunaan media gambar berseri?

3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar IPA melalui penggunaan media gambar berseri pada murid tunagrahita ringan kelas VIII di SLB Negeri Batu Merah Ambon?. 
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